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Tren Turunnya Partisipasi Pemilih ,

KITA tersentak dengan fenome-
na turunnya partisipasi pemilih
dalam Pilkada 2024, khususnya di
Kota Yogya. Sekadar gambaran,
tingkat partisipasi pemjilih pada
Pilkada Kota Yogya sebelumnya,
tahun 2016 mencapai hampir 80
persen, namun Pilkada 2024 ini tu-
run menjadi 65 persen, penurunan
yang sangat signifikan. Tren penu-
runan tingkat partisipasi pemilih ju-
ga menjadi fenomena di tingkat na-
sional. Mengapa bisa demikian ?

Konkretnya, merujuk hasil reka-
pitulasi Pilkada Kota Yogyakarta
2024, terdapat 208.401 pemilih
yang menggunakan hak pilihnya.
Sementara daftar pemilih tetap
(DPT) yang tercatat sebanyak
320.594 pemilih. Dengan demikian,
ada 112.193 pemilih yang tidak
mendatangi TPS pada 27 Novem-
ber 2024, atau hanya 65 persen
(KR 4/12). Tentu ini menjadi bahan
evaluasi penting bagi penyeleng-
gara Pilkada di Kota Yogyakarta,
baik KPU maupun Bawaslu Kota.

Mengapa 112.193 orang tidak
mendatangi TPS dan memberikan
suaranya ? Apakah mereka berada
di luar kota sehingga enggan untuk
kembali ke Yogya menggunakan
hak pilihnya ? Atau sebab lain, mi-
salnya mereka berada di Kota
Yogya, namun sengaja tidak
memilih karena memang tidak co-
cok dengan kandidat yang berkon-
testasi. Atau mereka memang
bersikap apatis terhadap hajatan
pesta demokrasi di Yogya, sehing-
ga acuh tak acuh ?

Pertanyaan tersebut harus di-
jawab penyelenggara Pilkada Kota
YYogya untuk kepentingan evaluasi
Pilkada berikutnya. Apalagi, KPU
Kota Yogya merasa telah melaku-
kan sosialisasi memadai lewat
berbagai media, baik media sosial
maupun mainstream. Penilaian
dari Bawaslu bahwa partisipasi pe-
milih pada Pilkada lumrah terjadi,
kiranya perlu direspons secara kri-
tis. Apalagi banyak pemilih yang

berdomisili di luar daerah, yang ke-
mudian menjadi salah satu faktor
menurunnya tingkat par!isipasi pe-
milih. G

Hemat kita, menurunnya tingkat
partisipasi pemilih di Kota Yogya
yang hanya 65 persen patut fnenja- |
di perhatian serius. Kita mengang-
gapn¥a bukan lumrah lagi, sehing-
ga harus menjadi perhatian sek-
sama pemangku kepentingan.
Logikanya, dengan semakin menu-
runnya tingkat partisipasi pemilih,
membawa konsekuensi legitimasi
Pilkada itu sendiri. Semakin tinggi
partisipasi pemilih, maka semakin
kuat pula legitimasinya. Sebab,
pemberian suara dalam Pilkada
menjadi indikator tingkat partisipasi
masyarakat dalam pembangunan
di daerahnya.

Untuk memastikan penyebab
menurunnya tingkat partisipasi pe-
milih dalam Pilkada Kota Yogya-
karta memang perlu suvei sehing-
ga hasilnya akurat. Hasil survei itu-
lah yang kemudian menjadi bahan
evaluasi untuk perbaikan Pilkada
berikutnya. Meski begitu, kita
meyakini, tingkat literasi masyara-
kat tentang demokrasi lokal di DIY
sudah cukup baik. Sehingga, boleh
jadi bukan karena mereka tidak
tahu tentang hak-hak politiknya,
melainkan justru karena tidak ada
kandidat yang, menurut mereka,
cocok untuk dipilih.

Bila itu yang terjadi, maka per-
soalan lebih mengarah pada vigur,
yakni viigur yang mampu menyele-
saikan persoalan di Kota Yogya-
karta, mulai dari persoalan sam-
pah, ketersediaan lapangan kerja,
pengangguran hingga persoalan
hak memperoleh pendidikan se-
cara layak. Inilah persoalan krusial
yang dihadapi walikota/wakil wa-
likota terpilih di Kota Yogya. Namun
ini baru sebatas hipotes yang tentu
saja harus ditindaklanjuti dengan
survei yang komprehensif sehing- *
ga hasilnya akurat dan represen-
tatif. Q-d i is
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